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ABSTRAK
Penelitian ini  dilatarbelakangi  oleh terbatasnya bahan ajar  interaktif  yang mengaitkan pembelajaran matematika 
dengan konteks keilmuan farmasi, serta kurangnya keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pemahaman 
konsep program linear. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar digital berupa E-LKPD 
berbasis masalah kontekstual  menggunakan  platform Liveworksheets  yang dapat membantu peserta didik SMK 
Farmasi belajar secara aktif dan bermakna. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE 
yang dibatasi hingga tahap validasi, yaitu tahap  analysis,  design, dan  development. Penilaian kelayakan E-LKPD 
didasarkan pada validasi oleh ahli materi dan ahli media. Data validitas dikumpulkan menggunakan instrumen angket 
dan dianalisis dengan teknik analisis persentase. Hasil analisis menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan 
berada pada kategori sangat layak, dengan persentase penilaian sebesar 98,33% dari ahli materi dan 98% dari ahli 
media. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa E-LKPD berbasis masalah kontekstual yang dikembangkan dapat 
menjadi alternatif bahan ajar yang efektif dan relevan untuk mendukung pembelajaran matematika yang terintegrasi 
dengan bidang keahlian peserta didik.
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Perkembangan  teknologi  informasi  dan  komunikasi  di  era  Revolusi  Industri  4.0  telah 
mendorong  berbagai  inovasi  dalam  dunia  pendidikan,  terutama  dalam  pengembangan  media 
pembelajaran digital. Salah satu dampaknya adalah semakin luasnya implementasi blended learning, 
yang menggabungkan pembelajaran daring dan luring secara fleksibel dan interaktif sari (Sari et al., 
2021). Platform seperti  Liveworksheets memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri, kapan 
saja dan di mana saja, sesuai dengan ritme dan kebutuhan mereka .

Liveworksheets merupakan media pembelajaran digital yang memungkinkan guru mengubah 
lembar kerja konvensional menjadi format interaktif dan dinamis. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa media  ini  praktis  digunakan  (Farman  et  al.,  2021),  dapat  meningkatkan motivasi  belajar 
(Asmaryadi et al., 2022), serta mendorong kemandirian dan kemampuan pemecahan masalah siswa 
(Faradisa et al., 2023). Fitur-fitur interaktif pada platform ini juga memungkinkan penyajian visual yang 
menarik dan alur belajar yang aktif.

Pembelajaran matematika di SMK, termasuk SMK Farmasi, menuntut adanya keterkaitan 
yang kuat antara konsep matematika dan bidang keahlian peserta didik. Namun, hasil studi awal 
menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan masih bersifat umum dan belum mengaitkan materi 
seperti program linear dengan konteks dunia farmasi. Hal ini menyebabkan proses belajar menjadi 
kurang relevan dan bermakna bagi siswa. Wawancara dengan guru matematika di SMK Farmasi 
Pasundan  Kawali  memperkuat  temuan  tersebut,  di  mana  bahan  ajar  yang  digunakan  masih 
didominasi LKS konvensional dan buku teks nasional. Penyampaian materi lebih banyak bersifat 
ekspositori, yang membuat siswa cenderung pasif dalam belajar. Kurangnya bahan ajar interaktif yang 
sesuai dengan karakteristik siswa SMK menjadi tantangan yang harus segera diatasi.

METODE PENELITIAN 
Metode  penelitian  yang  digunakan  dalam  studi  ini  adalah  metode  penelitian  dan 

pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE 
yang terdiri atas lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
 Namun, penelitian ini dibatasi sampai pada tahap pengembangan (development), yang mencakup 
tahap analisis kebutuhan, perancangan produk, dan pengembangan produk awal yang kemudian 
divalidasi oleh para ahli. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Farmasi Pasundan Kawali, Kabupaten 
Ciamis, yang dipilih karena sekolah tersebut memiliki program keahlian farmasi yang relevan dengan 
konteks pengembangan bahan ajar.

Pada tahap Analisis, dilakukan need assessment untuk mengidentifikasi kesenjangan antara 
kondisi  nyata  di  lapangan  dengan  kondisi  ideal  yang  diharapkan  (Cahyadi,  2019).  Kegiatan  ini 
dilakukan melalui wawancara dengan guru matematika untuk menggali permasalahan dalam proses 
pembelajaran,  penggunaan media,  serta kemampuan peserta didik  dalam memahami soal-  soal 
program linear. Setelah itu, dilakukan front end analysis untuk merumuskan solusi yang tepat, yaitu 
pengembangan E-LKPD dalam format digital (Bakhrun, 2021). Analisis lanjutan mencakup audience 
analysis  (karakteristik peserta didik),  technology analysis  (ketersediaan dan kebutuhan teknologi), 
media analysis (pemilihan media yang sesuai), dan extant data analysis (pengkajian silabus) guna 
memastikan bahwa E-LKPD yang dikembangkan relevan, efektif, serta sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik dan tujuan pembelajaran.

Pada tahap Design bertujuan untuk merancang dan mempersiapkan E-LKPD dalam format 
digital melalui beberapa langkah penting, yaitu penyusunan jadwal kegiatan (schedule) sebagai acuan 
waktu pengembangan, penentuan spesifikasi media (media specification) yang mencakup elemen 
teks, gambar, bahasa, gaya penulisan, dan format E-LKPD, serta penyusunan struktur pembelajaran (
lesson structure) dalam bentuk storyboard untuk menggambarkan alur isi materi secara sistematis. 
Selain itu, peneliti juga menyiapka/n instrumen validasi (configuration control and review cycles) yang 
akan digunakan oleh para ahli untuk menilai kelayakan E-LKPD.
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Pada tahap development, peneliti mulai membuat produk E-LKPD berdasarkan desain yang 
telah disusun. Produk awal dikembangkan menggunakan  Liveworksheets  dan dilengkapi dengan 
berbagai fitur interaktif seperti isian jawaban langsung, drag and drop, serta umpan balik otomatis. 
Produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Data mengenai 
kelayakan E-LKPD diperoleh melalui  instrumen validasi  yang telah disusun pada tahap  Design. 
Instrumen ini tidak hanya mencakup penilaian kelayakan, tetapi juga menyediakan ruang bagi para 
ahli untuk memberikan komentar dan saran perbaikan yang menjadi dasar dalam merevisi produk. 
Instrumen yang digunakan berupa angket dengan skala Likert lima poin, di mana respon berkisar dari 
Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1 hingga Sangat Setuju (SS) dengan skor 5. Nilai yang 
diperoleh  kemudian  dianalisis  dengan  menghitung  nilai  persentase  (𝑁𝑃)  skor  validation 
menggunakan rumus yang dirujuk dari Purwanto (Rahman et al., 2019).𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑁𝑃 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 × 100%

Untuk  menilai  tingkat  kevalidan  E-LKPD,  persentase  skor  hasil  validasi  dianalisis  dan 
diinterpretasikan berdasarkan kriteria penilaian yang tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kelayakan E-LKPD
Interval Nilai Persentase Kriteria

81% − 100% Sangat Layak
61% − 80% Layak

41% − 60% Cukup Layak

21% − 40% Tidak Layak

0% − 20% Sangat Tidak Layak

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini  mengembangkan sebuah E-LKPD (Lembar  Kerja  Peserta Didik  Elektronik) 

interaktif untuk materi program linear dalam pembelajaran matematika di SMK Farmasi. E-LKPD ini 
dirancang  dengan  pendekatan  berbasis  masalah  kontekstual  dan  memanfaatkan  platform 
Liveworksheets.  Proses  pengembangannya  mengikuti  model  ADDIE,  yang  dalam  penelitian  ini 
dibatasi hingga tiga tahapan: Analysis, Design, dan Development. Berikut ini akan dipaparkan secara 
rinci hasil-hasil yang dicapai pada setiap tahapan pengembangan tersebut.
Analysis

Tahap analisis dalam penelitian ini diawali dengan penilaian kebutuhan (need assessment) 
untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi pembelajaran matematika saat ini dan kondisi ideal 
yang  diharapkan  (Cahyadi,  2019).  Hasil  wawancara  dengan  guru  matematika  di  SMK Farmasi 
Pasundan Kawali  menunjukkan dua permasalahan utama:  kurangnya media pembelajaran yang 
interaktif dan kontekstual, serta rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal program 
linear. Permasalahan ini menunjukkan perlunya pengembangan media ajar yang lebih relevan dan 
menarik. Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, peneliti melakukan analisis awal (front-
end analysis) dan memilih untuk mengembangkan E-LKPD digital berbasis masalah kontekstual. 
Analisis  audiens  menunjukkan  bahwa  siswa  cenderung  merupakan  pembelajar  visual  yang 
membutuhkan materi  aplikatif  dan relevan dengan konteks farmasi.  Oleh karena itu,  media ajar 
dirancang dalam format digital interaktif dengan visual menarik dan masalah nyata dari dunia farmasi.

Selanjutnya, analisis teknologi menunjukkan bahwa sekolah memiliki infrastruktur memadai, 
seperti akses internet, laboratorium komputer, dan kepemilikan perangkat digital oleh siswa. Hal ini  
mendukung pemanfaatan E-LKPD berbasis Liveworksheets secara optimal. Selain itu, analisis media 
juga menunjukkan bahwa platform ini cocok karena fleksibel digunakan secara daring maupun luring, 
serta memiliki fitur interaktif seperti pengisian langsung dan umpan balik otomatis yang menarik dan 
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efisien. Analisis data yang sudah ada dilakukan dengan mengkaji silabus Kurikulum 2013 untuk SMK 
kelas XI pada materi Program Linear. Pengembangan E-LKPD ini mengacu pada kompetensi dasar 
yang mencakup kemampuan pengetahuan dan keterampilan. Tujuan pembelajarannya antara lain: 
menjelaskan  daerah  penyelesaian  sistem pertidaksamaan linear  dua  variabel,  menyusun  model 
matematika dari masalah kontekstual, menentukan nilai optimum menggunakan metode titik pojok, 
dan menyelesaikan masalah program linear berbasis konteks.
Design

Pada  tahap  desain,  peneliti  menyusun  jadwal  kegiatan  pengembangan  E-LKPD secara 
sistematis,  mencakup  perencanaan,  penyusunan  isi,  integrasi  ke  platform  Liveworksheets,  dan 
validasi oleh ahli. Perencanaan ini bertujuan agar setiap tahapan berjalan terstruktur dan efisien. 
Spesifikasi media dirancang dengan menyesuaikan karakteristik siswa SMK, meliputi penggunaan 
font yang jelas, bahasa komunikatif, serta visualisasi berupa gambar, video, dan grafik kontekstual. E-
LKPD  mengadopsi  sintaks  Problem  Based  Learning (PBL)  berbasis  masalah  kontekstual  dan 
difasilitasi melalui Liveworksheets agar lebih interaktif dan mudah diakses.

Struktur isi E-LKPD disusun dalam bentuk storyboard untuk memastikan keselarasan dengan 
tujuan pembelajaran dan sintaks PBL. Storyboard dikembangkan berdasarkan silabus Kurikulum 2013 
untuk materi Program Linear kelas XI, menjamin keterkaitan antara isi dan kurikulum. Hasilnya adalah 
dua unit E-LKPD, masing-masing memuat dua kegiatan pembelajaran yang terintegrasi secara logis 
dan berkesinambungan. Sebagai penutup tahap desain, peneliti menyusun instrumen validasi untuk 
ahli materi dan media. 
Development

Tahap development berfokus pada implementasi storyboard menjadi produk E-LKPD digital 
yang utuh, interaktif, dan siap digunakan. Storyboard yang telah dirancang sebelumnya menjadi acuan 
utama dalam menyusun konten dan desain visual yang sesuai prinsip pembelajaran  (Oktaviani & 
Zulfah, 2020). Desain visual E-LKPD dibuat menggunakan aplikasi Canva karena kemudahan dan 
kelengkapan fiturnya  (Sari  et al.,  2024).  Setiap halaman disusun dengan memperhatikan prinsip 
desain instruksional untuk mendukung pemahaman materi secara bertahap dan sistematis.

Struktur E-LKPD mencakup: halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, Kompetensi Inti (KI), 
Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), tujuan pembelajaran, peta konsep, 
penjelasan simbol, serta petunjuk penggunaan. Komponen ini disusun mengacu pada kurikulum dan 
kebutuhan siswa. Bagian inti E-LKPD berupa kegiatan pembelajaran disusun berdasarkan sintaks 
Problem-Based Learning (PBL), dan dikemas secara interaktif menggunakan Liveworksheets. Produk 
dilengkapi dengan daftar pustaka serta profil penulis sebagai bentuk akuntabilitas akademik.

    
Gambar 1. Cuplikan Komponen Utama E-LKPD

Setelah  proses  desain  selesai,  seluruh  halaman  E-LKPD  diunduh  dalam  format  PDF, 
kemudian diunggah dan diintegrasikan ke dalam platform Liveworksheets. Pada tahap ini, dilakukan 
penambahan berbagai fitur interaktif  untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran digital.  Fitur-fitur  yang digunakan antara lain:  uraian (open-answer question),  isian 
singkat  (textfield),  mencocokkan (drag and drop),  pilihan tunggal  (single  choice),  kotak  centang 
(checkboxes), pemilihan (select), pemutar video YouTube (YouTube player), serta tautan eksternal (li
nk). E-LKPD dibagi menjadi 4 bagian dikarenakan keterbatasan halaman untuk setiap worksheets 
adalah 15 halaman, sehingga peneliti menyiasatinya dengan membaginya sesuai kegiatan.
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Gambar 2. Fitur-Fitur Interaktif Liveworksheets
Integrasi fitur interaktif dalam E-LKPD memungkinkan peserta didik berinteraksi langsung 

dengan konten pembelajaran secara daring, sehingga mendukung pembelajaran yang aktif, mandiri, 
dan kontekstual sesuai karakteristik Problem-Based Learning (Widianti et al., 2024). Media interaktif 
juga berfungsi meningkatkan motivasi belajar dan memperdalam pemahaman konsep  (Artini et al., 
2023). Untuk mengatasi batasan maksimal 15 halaman di platform Liveworksheets, E-LKPD dibagi 
menjadi  empat  bagian berdasarkan tahapan kegiatan pembelajaran,  agar tetap sistematis  dan 
mudah diakses.

Tahap berikutnya adalah validasi oleh ahli materi dan ahli media. Validasi oleh ahli materi 
bertujuan menilai kualitas isi E-LKPD, memastikan kesesuaian dengan kompetensi dasar, ketepatan 
konsep, serta relevansi dengan konteks SMK Farmasi. Penilaian dilakukan melalui angket yang diisi 
oleh validator, dan hasilnya disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi
No Aspek Nilai Persentase (NP) Interpretasi

1 Komponen Isi/ Materi 100% Sangat Layak
2 Penyajian 93,33% Sangat Layak
3 Bahasa 100% Sangat Layak
4 Komponen Kontekstual 100% Sangat Layak

Total 98,33% Sangat Layak

Hasil  validasi  aspek materi  menunjukkan bahwa E-LKPD Program Linear sangat layak 
digunakan  sebagai  bahan  ajar  dengan  tingkat  kesesuaian  98,33%.  Materi  disusun  berbasis 
permasalahan  kontekstual  yang  relevan  dengan  dunia  SMK Farmasi,  seperti  produksi  kapsul 
temulawak, VCO, yakon, dan distribusi  obat.  E-LKPD mengadopsi  pendekatan  Problem-Based 
Learning (PBL) yang mendorong keterlibatan aktif  siswa melalui  pemecahan masalah autentik, 
mendukung pembelajaran bermakna dan pemahaman konsep jangka panjang. Validasi ahli media 
juga dilakukan untuk memastikan aspek visual, estetika, dan keterbacaan produk sesuai standar 
pembelajaran digital.

Validasi  oleh  ahli  media  bertujuan  untuk  menilai  kualitas  tampilan  visual  dan  aspek 
kegrafikan dari produk E-LKPD yang dikembangkan. Validasi ini dilakukan guna memastikan bahwa 
desain E-LKPD memenuhi standar estetika, keterbacaan, dan kemudahan navigasi bagi peserta 
didik. Penilaian dilakukan melalui pengisian angket oleh validator ahli media, dan hasilnya disajikan 
pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media
No Aspek Nilai Persentase (NP) Interpretasi

1 Tampilan 100% Sangat Layak
2 Interaktivitas 100% Sangat Layak
3 Teknologi dan Aksesibilitas 100% Sangat Layak
4 Penyampaian Pesan 90% Sangat Layak

Total 98% Sangat Layak

Hasil validasi media menunjukkan bahwa E-LKPD Program Linear tergolong sangat layak 
digunakan,  dengan  skor  kelayakan  98%.  Desain  media  dinilai  memenuhi  standar  tampilan, 
interaktivitas, aksesibilitas, dan penyampaian pesan. Fitur interaktif seperti isian terbuka, pilihan 
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tunggal, dan drag and drop dinilai meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. E-LKPD juga dinilai 
sesuai sebagai media pembelajaran kontekstual bidang farmasi dan mampu merangsang partisipasi 
aktif siswa. Namun, validator ahli materi memberikan saran untuk menyelaraskan konteks soal pada 
Kegiatan 2 dan 3 dengan konteks utama E-LKPD agar konsistensi materi lebih terjaga. Peneliti telah 
merevisi soal sesuai masukan tersebut. Adapun berikut ini adalah perbandingan antara soal sebelum 
dan sesudah direvisi.

Gambar 3. Soal Latihan Sebelum Direvisi

Gambar 4. Soal Latihan Sesudah Direvisi
Setelah melalui revisi akhir, E-LKPD interaktif berbasis masalah kontekstual dinyatakan siap 

diuji  coba di kelas. Produk ini dirancang sebagai media pembelajaran berbasis ICT yang layak 
digunakan dalam pembelajaran matematika di SMK Farmasi, khususnya materi program linear. 
Dengan mengadopsi pendekatan problem-based learning (PBL), E-LKPD menyajikan permasalahan 
nyata yang relevan dengan dunia kerja siswa, seperti produksi kapsul herbal dan distribusi obat, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa media 
pembelajaran interaktif berbasis ICT mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran (Sakinah et al.,
 2023). Platform Liveworksheets dipilih karena mendukung fitur interaktif seperti isian singkat, pilihan 
ganda, drag-and-drop, dan integrasi video, serta memudahkan akses melalui tautan. Validasi ahli 
juga  menyatakan bahwa E-LKPD yang dikembangkan telah  memenuhi  kriteria  sebagai  media 
pembelajaran interaktif yang efektif dan mendukung keterlibatan aktif peserta didik.

KESIMPULAN 
Penelitian ini menghasilkan produk berupa E-LKPD interaktif berbasis masalah kontekstual 

pada materi program linear, yang dirancang khusus untuk mendukung pembelajaran matematika di 
SMK Farmasi. Proses pengembangan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu analysis, design, 
dan  development.  Pada tahap analisis,  dilakukan identifikasi  terhadap kebutuhan pembelajaran, 
karakteristik peserta didik SMK Farmasi, kurikulum yang digunakan, serta analisis materi program 
linear. Hasil analisis menunjukkan perlunya media pembelajaran yang mampu mengaitkan konsep 
matematika dengan konteks dunia kerja siswa, serta memungkinkan pembelajaran yang aktif dan 
mandiri melalui pendekatan berbasis masalah. Pada tahap desain, E- LKPD disusun dalam bentuk 
storyboard yang menggambarkan alur isi, struktur halaman, dan elemen visual yang akan digunakan. 
Storyboard ini mencakup komponen-komponen utama seperti halaman sampul, kata pengantar, daftar 
isi, tujuan pembelajaran, peta konsep, petunjuk penggunaan, kegiatan pembelajaran, hingga daftar 
pustaka. Tahap pengembangan (development) dilakukan dengan mengimplementasikan storyboard k
e dalam desain visual menggunakan aplikasi Canva. Setelah desain setiap halaman selesai, media 
diunduh  dalam format  PDF dan  diunggah  ke  platform  Liveworksheets,  kemudian  diintegrasikan 
dengan berbagai fitur interaktif, seperti uraian (open-answer question), isian singkat (textfield), pilihan 
tunggal (single choice), drag and drop, serta penyematan video YouTube dan tautan/link eksternal. 
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Selain itu, fitur interaktif yang diterapkan pada E-LKPD memungkinkan siswa terlibat secara 
aktif dalam proses belajar, baik melalui eksplorasi konsep, penyelesaian masalah, maupun refleksi 
terhadap  pengetahuan  yang  dikonstruksi  secara  mandiri.  Dengan  demikian,  E-LKPD  yang 
dikembangkan  dinilai  efektif  untuk  memfasilitasi  pembelajaran  bermakna  dan  meningkatkan 
keterlibatan  siswa  dalam  memahami  konsep  program  linear  secara  kontekstual.  Produk  akhir 
kemudian divalidasi  oleh ahli  materi  dan ahli  media untuk menilai  kelayakan isi  dan desainnya. 
Berdasarkan hasil validasi, E-LKPD yang dikembangkan dinyatakan sangat layak digunakan sebagai 
media pembelajaran. Hal ini ditunjukkan oleh persentase kelayakan aspek materi sebesar 98,33% dan 
aspek media sebesar 98%, yang termasuk dalam kategori sangat valid dan sangat layak. E-LKPD ini 
tidak hanya menyajikan konten materi secara akurat dan sistematis, tetapi juga mengintegrasikan 
konteks-konteks kehidupan nyata siswa SMK Farmasi yang relevan dan bermakna.

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru dapat memanfaatkan E-LKPD interaktif 

berbasis masalah kontekstual ini sebagai media pembelajaran yang mendukung keterlibatan aktif 
siswa  dalam  memahami  konsep  program  linear.  Pengembang  media  dan  peneliti  selanjutnya 
dianjurkan untuk terus menyempurnakan fitur interaktif serta mengkaji efektivitasnya secara lebih luas. 
Selain itu, pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan melalui pelatihan dan penyediaan sarana 
untuk mendorong integrasi media pembelajaran digital dalam kegiatan belajar mengajar.
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